BAB 4
KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis pengaruh experiential marketing melalui
program Campus Visit terhadap minat kuliah siswa-siswi SMAK 2 BPK PENABUR Bandung,
yang dibantu software IBM SPSS, maka dapat penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan dari
variabel experiential marketing di Universitas Katolik Parahyangan. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif terkait variabel experiential marketing dari keseluruhan dimensi
responden menyatakan sangat setuju dan setuju yang dinyatakan valid. Dimensi yang
paling berpengaruh terdapat pada dimensi sense dan feel dengan interpretasi bobot skor
rata-rata “sangat setuju”.

2. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh experiential marketing Campus
Visit terhadap minat kuliah siswa-siswi SMAK 2 BPK PENABUR Bandung sangat
signifikan. Siswa-siswi kelas XII yang mengikuti kegiatan Campus Visit mendapatkan
pengalaman yang berpengaruh pada minat untuk memilih UNPAR sebagai pilihan
perguruan tingginya. Berdasarkan hasil uji hipotesis, angka Sig. menunjukan nilai 0.000
yang apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0.05 maka nilai Sig. lebih
kecil yang artinya hipotesis 1 (H1) bisa diterima.

3. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa dimensi sense dan feel paling kuat pada
variabel experiential marketing. Sedangkan pada variabel minat dimensi minat
transaksional, minat referensial, dan minat eksploratif menjadi dimensi yang paling
kuat pada variabel minat, namun dimensi minat preferensial dinyatakan kurang kuat
karena bobot rata-rata total diinterpretasikan “netral”. Dengan demikian program
Campus Visit (experiential marketing), memberikan dorongan yang kuat terhadap minat
kuliah terutama pada dimensi minat transaksional, minat referensial, dan minat

eksploratif.

4.2 Rekomendasi
Berikut merupakan beberapa rekomendasi yang diajukan peneliti berdasarkan hasil

penelitian yang sudah disimpulkan sebelumnya.

1. Memaksimalkan dan Optimasi Program Campus Visit
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Mengingat program Campus Visit memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
calon mahasiswa, UNPAR perlu meningkatkan frekuensi dan kualitas kegiatan ini.
Fokus pada aspek kenyamanan kampus (sense) dan pelayanan yang ramah (feel) yang
mendapat penilaian tertinggi dari responden. Dengan meningkatkan program Campus
Visit dan memperkuat dimensi experiential marketing, UNPAR dapat meningkatkan
reputasi sebagai institusi pendidikan tinggi yang peduli terhadap pengalaman calon
mahasiswa. Selain itu UNPAR bisa melibatkan alumni sukses dalam Campus Visit untuk
berbagi pengalaman mereka dan memberikan motivasi kepada calon mahasiswa.
UNPAR juga perlu untuk menyediakan lebih banyak sesi tanya jawab dan diskusi
dengan dosen komponen terkait untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang kehidupan akademik dan sosial di UNPAR. Hal ini dapat meningkatkan daya
tarik UNPAR bagi calon mahasiswa baru. Selain itu diperlukan evaluasi dan
peningkatan terus-menerus pada program Campus Visit berdasarkan feedback dari
peserta.

2. Penguatan Dimensi Experiential Marketing

- Sense : UNPAR perlu mempertahankan dan meningkatkan suasana kampus
yang nyaman. Selain itu meningkatkan fasilitas kampus yang modern dan
lingkungan yang asri dapat meningkatkan kesan pertama yang positif.

- Feel: Diperlukan pelatihan lebih lanjut bagi pemandu Campus Visit untuk
memastikan keramahan dan pelayanan yang lebih personal. Pertahankan tingkat
antusiasme dan semangat pemandu untuk menciptakan pengalaman yang
memuaskan bagi peserta Campus Visit.

- Think: Tingkatkan terkait manfaat yang didapatkan dari pendidikan di UNPAR.
Buat kampanye promosi yang menarik dan edukatif untuk calon mahasiswa.

- Act: UNPAR bisa memberikan stimulus para calon mahasiswa untuk
mempertimbangkan UNPAR sebagai pilihan utama dengan program-program
beasiswa, fasilitas yang menarik, dan informasi yang jelas mengenai prospek
karier lulusan.

- Relate: UNPAR perlu menyampaikan informasi yang lengkap dan mudah
diakses untuk diberikan kepada peserta Campus Visit. Selain itu memberikan
kesan yang baik akan mendorong peserta untuk berbagi pengalaman mereka

dengan orang lain, sehingga dapat memperluas jangkauan promosi.
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Fokus pada dimensi act dan preferensial yang memiliki skor lebih rendah.
Diperlukan program yang lebih menarik dan interaktif untuk meningkatkan minat siswa
dalam mempertimbangkan UNPAR sebagai pilihan utama memilih perguruan tinggi.

3. Membuat Strategi Pemasaran yang Lebih Fokus
Berdasarkan data yang diambil, UNPAR bisa lebih fokus terhadap siswa dari
sekolah swasta di Kota Bandung, terutama mereka yang tinggal bersama orang tua dan
berusial8 tahun, mengingat profil responden yang dominan dalam penelitian ini.
UNPAR perlu meningkatkan kegiatan education fairs dan menyasar keterlibatan
keluarga dalamstrategi pemasaran, karena mereka terbukti sebagai sumber informasi
yang signifikan.Diperlukan juga materi promosi yang khusus ditujukan untuk jurusan
IPA dan IPS, mengingat tidak ada perbedaan signifikan dalam minat berdasarkan latar
belakang jurusan.
4. Bagi Penelitian lanjutan
Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini bisa menjadi dasar bagi penelitian
lanjutan yang bertujuan untuk terus mengembangkan dan mengoptimalkan strategi
pemasaran experiential marketing, tidak hanya di UNPAR tetapi juga di institusi
pendidikan tinggilainnya.
Dengan rekomendasi ini, UNPAR dapat memaksimalkan pengaruh positif dari
experiential marketing dalam meningkatkan minat kuliah calon mahasiswa dan

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan berbasis data.

4.3 Implikasi
Program Campus Visit UNPAR terbukti efektif meningkatkan minat kuliah calon

mahasiswa. Oleh karena itu, UNPAR perlu mempertahankan, meningkatkan, dan
memaksimalkan program ini. Setiap dimensi experiential marketing (sense, feel, think, act, dan
relate) perlu diperkuat untuk menarik minat lebih banyak calon mahasiswa. Strategi pemasaran
baru yang berkaitan dengan profil target juga perlu dikembangkan untuk keberlanjutan promosi
UNPAR. Dengan meningkatkan program Campus Visit dan memperkuat dimensi experiential
marketing, UNPAR dapat meningkatkan reputasi sebagai institusi pendidikan tinggi yang
peduli terhadap pengalaman calon mahasiswa. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik UNPAR
bagi calon mahasiswa baru. UNPAR bisa menggunakan data penelitian ini untuk fokus pada
elemen pemasaran yang paling efektif akan membantu UNPAR dalam merancang promosi
yang lebih efisien dan tepat sasaran, sehingga meningkatkan minat para calon mahasiswa

menjadi mahasiswa di UNPAR. Dengan fokus pada dimensi experiential marketing yang
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positif, calon mahasiswa akan merasa lebih terlibat dan puas dengan pengalaman mereka,
meningkatkan kemungkinan mereka memilin UNPAR sebagai tempat studi.
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